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ABSTRAK

SUMARDIN. Kesetaraan gender. (Suatu Kajian Pendekatan Syariat
Islam). Pembimbing H. Anwar Zaenong dan Muhammad Sudirman Sesse |

Gender merupakan jenis kelamin balk laki-laki maupun perempuan.
Kesetaraan gender yang dimaksud kondisi dan posisi yang menggambarkan
umﬂm.mmmmmmmwmw
dalam memperoleh peluang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan tentang
kegetaraan gender ditinjau dari sisi hukum syariat Islam. Penelitian skripsi ini
adalah penelitian jenis kajian perpustiakaan (library Research) dengan
metode pengolahan data yaitu Induksi, deduksi dan komparatif.

Hasil kajian menunjukkan bahwa: 1) Kesstaraan gender menunut
hukum syariat Islam adalah merupakan kesamaan kondisi bagi laki-laki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan dalam kegiatan politik, hukum
dan ekonomi. 2) Hak perempuan menurut hukum syariat |slam adalah sama
untuk menjadi pemimpin, mendapatkan pendidikan dan rasa aman.

vii




BAE |
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesetaraan gender sudah menjadi Isu sangat penting dan sudah
meanjadi komitmen bangsa-bangsa di dunia termasuk Indonesia, Sehingga
seluruh negara menjadi terikat dan harus melaksanakan komitmen
tersebut

Upaya mewujudkan kesetaraan gender, dj Indonesia dituangkan
dalam kenijakan nasional sebagaimana dituangkan dalam Garis-garis
Besar Haluan Negara (GBHN) 1989, UU No, 25 th, 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional-PROPENAS 2000-2004, dan dipertegas dalam
Instruksi Presiden No. 9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender
(PUG) dalam Pembangunan nasional, sebagai salah satu sirategi uniuk
mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender.

Disamping itu Pengarusutamaan gender Juga merupakan salah
satu dar empat key cross Cutiing issve dalam propenas. Pelaksanaan
PUG diinstruksikan kepada seluruh departemen maupun lembaga
pemerintah dan non departemen di pemerintah nasional Propinsi maupun
di kabupaten/kota, untuk melakukan penyusunan program dalam

perencanaan, pelaksanaan, Pémantauan dan evaluasi dengan



-

mempertimbangkan permasalahan kebutuhan, aspirasi perempuan pada
pembangunan dalam kebijakan, programi/proyek dan kegiatan.

Manusia yang diciptakan berpasang-pasangan memeriukan
kehadiran dan kerjasama satu sama lain. Keterpaduan keduanya bukan
berarti sama, namun bemitra secara harmmonis. Kemilraan dan
keharmonigsan ini adalah prinsip dasar darl sesuatu yang diciptakan
berpasangan

Masalah gender pada dasamya adalah menganut prinsip tersebut,
meskipun dalam kenyataannya sering terjadi periakuan diskriminasi,
marjinalisasi, subordinasi, beban ganda dan findak kekerasan dan satu
pihak (laki-laki) kepada pihak lain (perempuan), baik di dalam maupun di
luar kehidupan keluarga. Perlakuan ini merupakan hasil dari nilai sosial
budaya tanpa adanya suatu pembenaran dari yang rasional. Keempat
bentuk diskriminasi ini merupakan suatu bias gender, yaitu suatu
pandangan yang membedakan peran, kedudukan dan tanggung jawab
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan
negara.

Bertolak dari alasan tersebut, penulis membahas skripsi yang
berjudul "Kesetaraan Gender (Suatu Kajian Pendekatan Syari'at Islam)”.




B. Rumusan Masalah
Sebagaimana latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah ulama
yang dibahas dalam skripsi ini dipokuskan mengenai kesetaraan gender
menurut perspektif ajaran Islam. Dan masalah utama tersebut, dijabarkan
dalam sub-sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran kesetaraan gender menurut pendekatan syari'at
Islam?

2. Bagaimana prinsip kesetaraan gender menurut syari'at |slam?

C. Rumusan Masalah
1. Tujuan
a. Untuk mendeskripasikan gambaran dan hakikat kesetaraan gender
menurut perspektif syari'at |slam.
b Untuk mendeskripsikan hak perempuan menurut syari'at |slam.,
2. Kegunaan
a. Kegunaan imiah adalah untuk menambah referensi dalam
pengembangan iimu pangkajian lelam.
b. Kegunaan praktis yakni .
1) Pemikiran dalam usaha pengembangan peran wanita dalam
pembangunan
2) Agar senantiasa memberikan hak-hak perempuan sebagaimana
mestinya




3) Masukkan kepada seluruh pembaca tentang kesetaraan
gendaer.

D. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk menyusun
skripsi ini, penuluis menggunakan metode kepustakaan mumi, arinya
penelitian dilakukan dengan cara membaca dan menelaah buku-buku
perpustakaan yang erat hubungannya dengan permasalahan tersebut.
Dalam penelitian kepustakaan tersebul, penulis menggunakan dua
cara, yaitu .
a. Kutipan langsung
Penulis mengutip isi buku dan majalah yang dibaca tersebut
dengan tidak merubah sifat dan redaksi aslinya sed|kitpun.
b. Kutipan tidak langsung
Penulis mengutip isi buku dan majalah yang dibaca tersebut,
dengan membuat catatan yang jauh lebih pendek dari tulisan
aslinya, namun tidak merubah tujuan dan sifat bahan aslinya
2. Metode Pengolahan Data
Adapun metode yang dipergunakan dalam mengolah data, yaitu
secara kualitalif,. kemudian dslam menganalisa data, penulis

menggunakan metode :



a. Metode Induksi
Yaitu metode vang digunakan dengan  jalan
mempergunakan sejumlah data dan fakta yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas, lalu dihubungkan antara satu

dengan yang lainnya, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang
bersifat umum.

b. Metode Deduksi
Yaltu suatu cara berfikir dengan mengemukakan hal-hal

yang bersifat umum, kemudian menarik suatu kesimpulan yang
bersifat khusus.

¢. Melode Komparatif
Yaitu metode pengolahan data dengan  jalan
membandingkan beberapa data atau pendapat para ahli, kemudian

dianalisa lalu ditelapkan suatu kesimpulan.

E. Definisi lstilah/Pengertian konsep
Gender masih diartikan oleh masyarakat sebagai perbedaan jenis
kelamin. Masyarakat belum memahami bahwa gender adalah suaftu
konstruksi budaya tentang peran fungsi dan tanggung jawab sosial antara
laki-laki dan perempuan. Kondisi demikian mengakibatkan kesenjangan

peran sosial dan tanggung jawab sehingga terjadi diskriminasi, terhadap



laki-laki dan perempuan. Hanya saja bila dibandingkan, diskriminasi
terhadap perempuan kurang menguntungkan dibanding laki-laki,

Faqih dalam Achmad M. menyatakan ketidak adilan gender adalah
suatu sistem dan struktur yang menempatkan laki-laki maupun
perempuan sebagai korban dari sistern (Fagih, 1988: 1997). Selanjutnya
Achmad M. Menyatakan, ketidak adilan gender termanifestasikan dalam
berbagai bentuk ketidak adilan, terutama pada perempuan, misalnya
marginalisasl, subordinasi, sterectype/pelabelan negatif sekaligus
periakuan diskriminatif (Bhasin, 1998, Mosse, 1996), kekerasan terhadap
perempuan (Prasetyo dan Marzuki, 1897). beban kerja lebih banyak dan
panjang (lhromi, 1990). Manifestasi ketidak adilan gender tersebut
masing-masing tidak bisa dipisah-pisahkan, saling terkait dan terpengaruh
secara dialektis (Achmad M. 33: 2001).

Dengan demikian kesetaraan gender berari kesamaan kondisi
bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-
haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartsipasi dalam
berbagai kegiatan seperti politk, hukum, ekonomi, sosial budaya,
pendidikan dan keamanan nasional serta menlkmati hasil pembangunan
tersebul. Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan diskriminasi dan
ketidak adilan, baik terhadap laki-laki maupun perempuan.

Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap

perempuan dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada



pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marjinalisasi dan
kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.

. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Sering kali gender disama artikan dengan seks, yaitu jenis kelamin
laki-laki dan perempuan, sehingga peran dan tanggung jawabnya
dibedakan sasuai j@nis kelamin ini.

Gender adalah pandangan masyarakat tentang perbedaan peran,
fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang
merupakan hasil konstruksi sodcial (yaitu keblasaan yang tumbuh dan
disepakati dalam masyarakat) dan dapat diubah sesuai dengan
perkembangan zaman.

Gender bukan kodrat atau ketentuan Tuhan, sehingga gender
berkaitan dengan proses keyakinan bahwa bagaimana seharusnya laki-
laki dan perempuan berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai,

ketentuan sosial dan budaya masyarakat.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kesetaraan gender

Kata gender (dibaca jender) berasal dari Bahasa inggris, berarti
jenis kelamin baik laki-laki (John M. Echols dan Hasan Shadily, 1983;
112). Gender adalah perbedaan yang tampak pada laki-laki dan
perempuan ﬂ:ﬂbhdiﬂhltdurinihidanﬁnglahhku. Dalam women's
Studies Ensiclopedia dijelaskan bshwa gender adalsh suaty konsep
kultural, berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran,
perilaku, mentalitas dan karakieristik emosional antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang dimasyarakat. Hilary M. Lips dalam
bukunya Sek an Gender an infrosuction mengartikan gender ssbagai
harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan (cerltural
expectabion for women and men). Misalnya perempuan dikenal dengan
lemah lembut, cantk, emosional dan keibuan. Sementara laki-laki
dianggap kuat , rasional, jantan dan perkasa.

Menurut (Fagih, 2003; zunnmmwmmmm
mmmmwmmnmﬁmwumm
sosial dan kultural. Sifat ini bukan siat bawaan akan tetapi sifat yang
terbentuk karena pengaruh proses sosial dan kultural. Sebagai contoh

anak atau orang yang lahir dibebaskan di desa yang jauh dari keramaian




dan pergaulan akan cenderung kurang percaya din, atau apabila ja
dikurung dia pasti akan berbicara halus dan pelan, sangat sopan dan
rendah hati. Karena sifat itu akan melekal hanya karena proses bukan
karena dikodratkan, sifat itu bisa dipertukarkan.

Sekelompok sifat diatas, karena telah menjadi cii yang telah
berlangsung lama, dianggap melekat pada diri laki-laki dan perempuan
dan bersifat biclogis. Di sisi lain, perempuan menganggap bahwa dirinya
memang demikian dan di sisi lain, kaum lakilaki menganggap lebih
unggul darl lawan jenisnya. Lanjut fagih, perbedaan gender yang telah
lama ada berlangsung terus menerus, furun menurun dar generasi ke
generasi seolah telah menjadi sifat dan ketentuan Allah SWT. Karena
perempuan cenderung menganggap bahwa perbedaan tersebut adalah
hal yang kodrati, maka mereka sering merasa kalah dari laki-laki. Di dunia
tidak kalah dengan l|akilaki, akan tetapl mereka enggan tampil di
lebih suka rutinitas dan cenderung menghindari tantangan dan tanggung
jawab yang lebih besar Di mata kaum laki-iaki, mereka masih sering
dipertanyakan dan diragukan kepemimpinannya (Susanto, 1988 ; 43).

Lanjut Fagih untuk memahami konsep gender harus dibedakan
kata gender dengan kata seks (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin
merupakan pensifatan ataui pembagian dua [enls manusia yang



10

ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin fertentu.
Misainya, manusia jenis laki-laki adalah manusia yang memiliki atau
bersifat seperti daftar berikut: laki-laki adalah manusia yang memillki
penis, memilki jakala (kala menjing) dan memproduksi sperma.
Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi rahim dan saluran untuk
melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina , dan mempunyai alat
menyusui. Secara biologis alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan
antara alat biclogis yang melekat pada manusia laki-laki dan peempuan.
Secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentan biclogis atau
sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau kodrati.

Pada bagian lain yang hampir serupa Shadily dalam ihromi (2000}
membedakan antara gender dengan jenis kelamin. Menurutnya istilah
gender sering diartikan sebagai jenis kelamin (seks) Kedua istilah
memang mengacu pada perbedaan jenis kelamin, tetapi istiiah seks
terkait pada komonen biclogis arfinya: masing-masing jenis kelamin (laki-
laki dan perempuan) secara biclogis berbeda dan sebagai perempuan
dan laki-laki memilki keterbatasan dan kelebihan terlentu berdasarkan
fakta biologis masing-masing. Misalnya: seorang yang berjenis kelamin
perempuan bisa mengandung, melahirkan dan mempunyai air susu ibu
(AS!). Seorang yang secara biologis dilahirkan sebagai laki-laki
mempunyai sperma. Perbedaan biologis masing-masing merupakan
pemberian Tuhan, dan tidak mudah untuk diubah.
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Sebaliknya, gender, adalah hasi| sosialsasi dan enkulturasi
seorang atau: gender adalah hasil konstruksi sosial yang terdiri dar sifat.
sikap dan perilaku seseorang yang ia pelajar. Yang dipelajan biasanya
berbagai sifal dan perilaku yang dianggap pantas bagi dirinya karena ia
benentss ketamin perempuan atau laki-laki, Siat-sifal seperti “feminitas”
bagi perempuan dan “"maskulinitas” bagi laki-laki ditentukan oleh
lingkungan budayanya Melalui apa yang diajarkan orang tuanya, guru
sekolahnya, guru agamanya dan tokoh masyarakat dimana seorang
tergabung artinya: gender seorang diperoleh melalui suatu proses yang
panjang, sebagai hasil belajar seorang sejak ia masih usia dini.

Kesetaraan yang dimaksud adalah kondisi dan posisi yang
menggambarkan kemitraan yang selaras, serasi dan seimbang antara
laki-laki dan perempuan dalam memperoleh peluang-kesempatan dalam
mengakses. Partisipasi, control dan manfaat dalam pelaksanaan
pembangunan serta menikmati hasil pembangunan dalam kehidupan
keluarga, maupun dalam bermasyarakat, berbangsa dan bemegara.

Kesataraan gender berarh kesamaan kondisi bagi laki-laki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai
manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan seperti politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan

keamanan nasional serta menikmati hasil pembangunan tersebut
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Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan diskriminasi dan ketidak
adilan, baik terhadap laki-laki maupun perempuan.

Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap
laki-laki dan peempuan. Dengan kadilan gender berarti tidak ada
pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marjinalisasi dan
kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki, (Hamka. 2003: 303).

Gender adalah pandangan atau keyakinan yang dibentuk
masyarakat tentang bagaimana seharusnya seseorang perempuan atau
lakidaki bertingkah laku atau berfiki. Misalnya pandangan bahwa
Seorang perempuan ideal harus pandai memasak, pandal merawat diri,
lemah lembut atau keyakinan bahwa wanita adalah makhluk yang sensitif,
emosional, selalu memakai perasaan. Sebaliknya seorang laki-laki selalu
dilukiskan berjiwa pemimpin, pelindung, kepala rumah tangga, rasional,
tegas dan sebagainya

Kesetaraan gender berarti kesamaan kondisi bagi lakilaki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai
manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik,
hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan pertahanan dan
keamanan nasional (hankamnas), serta kesamaan dalam menikmati hasi
diskriminasi dan ketidak adilan strukdural, baik terhadap laki-laki maupun

perempuan,
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Gender adalah perbedaan dan fungsi peran sosial yang
dikonstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan
perempuan sehingga gender belum tentu sama di tempat yang berbeda,
dan dapat berubah dar waktu kewakiu, Sekakodrat adalah jenis ketamin
yang terdiri dari perempuan dan lakidaki yang telah ditentukan cleh
Tuhan. (Hamka, 2003, 311)

QOleh karena itu tidak dapat ditukar atau diubah. Ketentuan ini
berlaku sejak dahulu kala, sekarang dan beriaku selamanya. Gender
bukaniah kodrat atau ketentuan Tuhan. Oleh karena itu gender barkaitan
dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan
parempuan berperan dan bertindak sesuai dengan fata nilai yang
terstrukiur, ketentuan sosial dan budaya ditempat mereka berada.
Dengan demikian pender dapat dikatakan pembedaan peran, fungsi,
tanggung jawab antara perempuan dan laki-laki yag dibentuk dikonstruksi
oleh sosial budaya dan dapat berubah sesual perkembangan zaman.

Dengan demikian perbedaan gender dan jenis kelamin (seks)
adalah gender: dapat berubah, dapat dipertukarkan, tergantung wakiu,
budaya setempat, bukan merupakan kodrat Tuhan, melainkan buatan
manusia. Lain hainya dengan seks, seks tidak dapat berubah, tidak dapat
dipertukarkan, berlaku sepanjang masa, berlaku dimana saja, dibelahan
dunia manapun dan merupakan kodrat atau ciptaan Tuhan. (Hamka,
2003: 308)
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Singkatnya, gender adalah jenis kelamin sosial yang dianut
masyarakat, yang belum tentu benar. Berbeda dengan seks yang
merupakan jenis kelamin biologis ciptaan Tuhan, seperti perempuan
memiliki wvagina, payudara, rahim, bisa melahirkan dan menyusui
sementara laki-iaki memiliki jakun, penis dan sperma yang sudah ada
sejak dahulu kala. Kesetaraan gender sudah menjadi Isu yang sangat
penting dan sudah menjadi komitmen bangsa-bangsa di dunia termasuk
Indonesia, sehingga seluruh negara menjadi terkat dan harus
melaksanakan komitmen tersebut

Seringkali gender disama artikan dengan seks, yaitu jenis kelamin
laki-laki dan perempuan, sehingga peran dan tanggung jawabnya juga
dibedakan sesuai dengan janis kelamin ini

Gender adalah pandangan masyarakat tentang perbedaan peran,
fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang
merupakan hasil konstruksi sosial (yaitu kebiasaan yang tumbuh dan
disepakati dalam masyarakat) dan dapat diubah sesuai perkembangan
zaman. Sementara seks adalah perbedaan organ biologis antara laki-laki
dan perempuan, terutama pada bagian-bagian reproduksi.

Lebih jauh penulis mengemukakan beberapa ungkapan tentang
gender sebagaimana yang dikutif Rahmadewi (2000, 23)




1. Laki-laki dan perempuan sesuai dengan peranannya dan fungsinya di
dalam keluarga, sosial juga ditambahkan bahwa gender adalah
perbedaan status antara laki-laki dan perempuan (Depnakertrans).

2. Gender pada dasarnya merupakan konsep yang memoedakan antara
lakidaki dan perempuan bukan berdasarkan biologisnya melainkan
dikaitkan dengan peran, fungsi, hak, sifat, perilaku yang direkayasa
sosial. Oleh karena itu, pemahaman tentang gender dapat berubah
dan sangat berganiung pada budaya setempat yang mendukung
(Depag).

3, Penerapan keadilan dan kesetaraan gender {Depdagri).

4. sebuah istilah yang digunakan sebagal alat pendekat dalam
pemberdayaan perempuan (Daptan),

5. Tahun 1888 pada waklu spama ada "lades programme, "perempuan
dan laki-laki sama, tidak ada diskriminasi.

8. sudah ada kesamaan kedudukan antara wanita dan laki-laki balk
dalam pekeraan maupun dalam sosial kecuall dalam agama.

7. Membedakan anlara jenis kelamin perempuan dan laki-laki terutama
sasarannya dalam bidang pendidikan sangat penting, untuk
menentukan jenis kejuruan termasuk jumlah penduduk yang aktif

bersekolah.
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8. Hak-hak perempuan tidak dibedakan dengan yang lain dan dilindungi.

9. Kesetaraan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

10. Konstruksi sosial yang tidak membedakan jenis kelamin antara lakiHak
dan perempuan.

11.Hubungan antara laki-laki dan perempuan bukan karena kodrati tapi
karena dibentuk oleh masyarakat itu sandiri.

12.Merupakan masalah-masalah yang menyangkut diskriminasi hak
antara laki-laki dan perempuan.

13.Persamaan kesempatan kera antara laki-laki dan perempuan,
persamaan status sosial dalam kesempatan kena dengan
memperhatikan perbedaan kodrat perempuan (hamil, melahirkan dan
menyusul).

14. Hubungan kesejajaran antara laki-laki dan perempuan

B. Permasalahan Ketidakadilan Gendar

Ketertinggalan perempuan mencerminkan masih  adanya
ketidakadilan dan ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan di
Indonesia, hal ini dapat terlihat dari gambaran kondisi parampuan di
Indonesia.

Sesungguhnya perbedaan gender dengan pemilahan sifat, peran
dan posisi tidak menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan
ketidakadilan. Namun pada kenyatsannya perbedaan gender telah



melahirkan berbagal ketidakadilan, bukan saja bagi kaum perempuan
tetapi juga bagi kaum laki-laki

Berbagai pembedaan peran, fungsi, tugas dan tanggung jawab
serta kedudukan antara laki-laki dan perempuan baik secara langsung
maupun tidak langsung, dan dampak suatu persturan perundang-
undangan maupun kebijakan telah menimbulkan berbagai ketidakadilan
karena telah berakar dalam adat, norma ataupun struktur masyarakat,
Gender masih diartikan oleh masyarakat sebagai perbedaan jenis
kelamin. Masyarakat belum memahami bahwa gender adalah suatu
konstruksi budaya tentang peran fungsi dan tanggung jawab sosial antara
laki-laki dan persmpuan. Hanya saja bila dibandingkan, diskriminasi
terhadap perempuan kurang menguntungkan dibanding laki-laki. Fagih
dalam achmad M. Menyatakan, ketidakadilan gender adalah suiatu
sistem dan strukiur yang menempatkan laki-laki maupun perempuan
sebagai korban dari sistem (Faqgih, 1998: 1997).

Selanjutnya Achmad M. Menyatakan Ketidakadilan gender
termanifestasikan dalam berbagai bentu ketidakadilan, terutama pada
perempuan; misalnya marginalisasi, subordinasi, stereotipe/pelabelan
negatif sekaligus perlakuan diskriminatif (Bahasin, 1996; Mosse, 1996),
kekerasan lerhadap perempuan (Prasetyo dan Marzuki, 1987), beban

kerja lebih banyak dan panjang (Ihromi, 1880), Manifestas/ ketidakadilan
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gender tersebut masing-masing tidak bisa dipisah-pisahkan, saling terkait
dan lerpengaruh secar dialektis (Achmad M. 2001, 33).

Upaya-upaya dan usaha yang dilakukan pemerintah dalam rangka
mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender sebagai visi Kementrian
Pemberdayaan Parempuan Rl sebenarnya merupakan bentuk pembaruan
pembangunan pemberdayaan perempuan yang selama tiga dasa warsa
telah membeikan manfaat yang cukup besar. Berbagai peningkatan
pemberdayaan perempuan bida dilihat dengan meningkatkan kualitas
hidup perempuan dari berbagal aspek, meskipun masih belum optimal.
Untuk meningkatkan status dan kuaitas perempuan juga telah
diupayakan pamun hasiinya masih belum memadai, ini terlihal dari
kesempatan kerja perempuan belum memadal, baban kerja masih berat,
kedudukan masih rendah.

Dilain pihak, saat ini masih banyak kebijakan, program dan
kegiatan pembangunan yang belum peka gender, yang mana belum
mempertimbangkan perbedaan pengalaman, aspirasi dan kepentingan
antara perempuan dan laki-laki serta belum menetapkan kesetaraan dan
keasdilan gender sebagai sasaran akhir pembangunan. Penyebabnya
antara lain belum adanya kesadaran gender terutama dikalangan para
perencana dan para pembual keputusan, ketidak lengkapan data dan
informasi gender yang dipisahkan menurut jenis kelamin (terpilih), juga
masih belum mapannya hubungan kemitraan antara pemerintah dengan
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masyarakat maupun lembaga-lembaga yang mempunyai visi
pemberdayaan perempuan yaitu dalam tahap-tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi kebijakan dan program
pembangunan. Bergesemya proporsi pekeraan utama perempuan dari
pertanian keranah industn, meningkatnya mobilitas perempuan balk
migrasi domestik maupun internasional serta semakin membalknya peran
perempuan dilingkup keluarga, masyarakal dan berbangsa seria
bernegara merupakan indikator keberhasilan pemberdayaan perempuan
khususnya upaya kesetaraan dan keadilan gender mulai dapat dirasakan.
Meskipun kemajuan perempuan ini hanya bisa dinikmati pada tataran
masyarakat yang sosial ekonominya mapan (menengah keatas).

Sebaliknya pada tingkat sosial ekonomi menengah kebawah,
masih sering djumpai ketimpangan antara |laki<taki dan perempuan baik
dalam memperoleh peluang, kesempatan dan akses serta kontrol dalam
pembangunan, serta perolehan manfaat atas hasil pembangunan. Hal ini
tidak lain karena masalah struktural utamanya. Selain nilai-nilai budaya
patriarkhi yang dilegitimasi dengan (atas nama) Agama dan sisiem sosial
yang menempatkan perampuan dan laki-laki dalam kedudukan dan peran
yang berada dan dibeda-bedakan. (Zaituna Subhan, 2001, 18)

Dalam GBHN 1898-2004 menetapkan dua arah kebiakan
pemberdayaan perempuan yakni pertama meningkatkan kedudukan dan
peranan perempuan dalam kehidupan berbagsa dan bemegara melaiul
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mnnmpmmmmmmm
memperjuangkan terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender, Kedua
meningkatkan kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan
dengan tetap mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan serta nilai
historis perjuangan perempuan dalam rangka melanjutkan usahg
pemberdayaan perempuan serta kesejahteraan keluarga dan masyarakat,
Dengan demikian pemberdayaan perempuan dalam rangka mewujudkan
KKG merupakan komitmen bangsa indonesia yang pelaksanaannya
menjad| tanggung jawab seluruh pihak eksekutif, lagislatif, yudikatif tokoh-
Mmadmmmmhﬂrurm. Sesuai dengan dug
arahan kebijakan ity pemerintah bertanggung jawab untuk merumuskan
kebijakan-kebijakan pemberdayaan perempuan ditingkat nasional
maupun  daerah,yang pelaksanaannya dapat ménbarikan  hasil
terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender disegala bidang kehidupan
dan pembangunan. (Hamka_ 2003, 305)

melakukan mainstreaming kebilakan dan Program  pembangunan
kehijakan perempuan. selanjutnya propenas talah dilanjutkan dirumuskan
secara lebih ringi seliap tahunnya kedalam rencana pembangunan
tahunan (Repata), untuk tahun 2001 { repelita 2001)




22

Selanjutnya dalam rencana strategi kementrian pemberdayaan
perempuan 2001-2004, program yang disusun terdiri dari program dalam
rangka pembangunan pemberdayaan peérempuan, peningkatan
kesejahtersan dan perdindungan anak dan upaya peningkatan
kemampuan méncakup Program Pengembangan dan Keserasian
Kebijakan Pemberdayaan Perempuan: Program Peningkatan kualitas
Hidup Perempuan; Program Peningkatan Peran Masyarakat Pemampuan
Kelembagaan Pengarusutamaan Gender, Program Peningkatan
Kesejahteraan dan Perlindungan Anak, Program Sumber Daya, Sarana
dan Prasarana. Mengingal produk tersebut merupakan undang-undang,
maka untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender harus menjadi
komitmen bersama.

Dalam rangka mewujudkan kesetarasan dan keadilan gender
melalui program yang peka akan permasalahan gender, Kementrian
Pemberdayaan Ferempuan telah bekerja sama UNFPA dalam
melaksanakan serangkaian kegiatan Mainsfreaming Gender [ssues in
Reproductive Health and Population Poficles and Programmes. Tujuan
utama program ini adalah tercapainya perbaikan status kesehatan
reproduksi kaum perempuan dan laki-aki melalui kebijakan program
kesehatan reproduksi dan kependudukan yang sensitif gender. Hal ini
akan dicapai melalui penguatan kapasitas nasional untuk melakukan
pengarusutamaan gender, serta melalui aplikasi konsep gender dalam
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formulasi dan pelaksanaan kebijakan dan program untuk kesehatan
reproduksi dan kependudukan,

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa diskriminasi
gender telah melahitkan ketimpangan dalam kehudupan berkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa dan bemegara, selain itu ketimpangan lebih
banyak dialami perempuan daripada laki-laki,

Akibat diskriminasi gender yang telah berlaku sejak lama kondisi
perempuan dibidang ekonoml, sosial dan budaya, politik. Hankam dan
HAM berada pada posisi yanmg tidak menguntungkan. Kondisi yang fidak
menguniungkan ini apabila fidak diatasi, maka ketimpangan atau
kesenjangan pada kondisi dan posisi perempuan tetap saja akan terjadi
bahwa status perempuan dalam kehidupan sosial dalam banyak hal
masih mengalami diskriminasi harusiah diakui. Kondisi ini terkait erat
dengan masih kuatnya nilai-nilai tradisional terutama di pedesaan, dimana
perempuan  kurang menpercleh akses pendidikan, pekerjaan,
pengambilan keputusan dan aspek lainnya. Keadaan ini menciptakan
permasalahan tersendii dalam upaya pemberdayaan perampuan, dimana
diharapkan perempuan memiliki peranan yang lebih kuat dalam proses
pembangunan. Kurangnya keikutsertsan perempuan dalam menberikan
konstribusi terhadap program pembangunan memyebabkan kesenjangan
yang ada terus saja terjadi.
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Manusia vyang diciptakan berpasang-pasangan memeriukan
kehadiran dan kerjasama satu sama lain, Keterpaduan keduanya bukan
berarti sama, namun bermitra secara harmonis.kemitraan dan
kehammonisan ini adalah prinsip dasar dari sesuatu yang diciptakan
berpasangan. { Hamka, 2003: 300)

Masalh gender pasa dasamya menganut prinsip tersebut,
meskipun dalam kenyataannya sering terjadl perlakuan diskriminasi,
marjinalksasi, sub ordinasi, beban ganda dan tindak kekerasan dari suatu
pihak (laki-laki) kepada pihak lain ( perempuan), baik di dalam maupun di
luar kehidupan keluarga. Perlakuan ini merupakan hasil dari nilai sosial
budaya tanpa adanya suatu pembenaran yang rasional. Keempat bentuk
diskriminasl ini merupakan suatu bias gender, yaitu suatu pandangan
yang membedakan peran, kedudukan dan tanggung jawab laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan negara.

Contoh bias gender dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Marjinalisasi (peminggiran):
+ Upah perempuan lebih kecil
* lzin usaha perempuan harus diketahui ayah/suami

+« Parmohonan kredit harus seizin suami

+ Pembatan kesempatan dalam pekerjaan terhadap perempuan
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= Kemajuan teknologi industi meminggitkan peranb sers
perempuan
b. Subordinas! (penomorduaan)
« Perempuan sebagal konco wingking (teman belakang
» Hak kawin perempuan dinomarduakan
= Bagian waris perempuan lebih kecil
= Perempuan dinomor duakan dalam peluang dibidang politik,
jabatan, karir dan pendidikan
c. Beban Ganda (double burden)
* Perempuan bekerja di luar dan di dalam rumah
* Perampuan sebagai perawat dan pendidik anak, sekaligus
pendamping suami dan pencari nafkah tambahan
= Perempuan pencari nafkah utama dan mengurus rumah tangga
d. Kekerasan
* Eksploitasl terhadap perempuan
= Pelecehan seksual terhadap perempuan
* perkosaan
€. Pelabelan Negatif (citra baku/stereotypa)
= Perempuan: sumur, dapur, kasur
* Perempuan: macak (berhias), masak, manak {melahirkan)
* Pria: tulang punggung keluarga
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» Pria: kehebatannya diletakkan pada kemampuan seksualnya
= Pria: maia keranjang

Masalah kesetaraan dan keadilan gender tidak dapat
dipisahkan darl proses perjuangan hak-hak azasi manusia PBB tahun
1948, Pada tahap awal hak-hak azasi manusia hanya menekankan
pada pentingnya pedindungan terhadap hak-hak individu setiap warga
negara dalam hidup berbangsa, bermasyarakat dan bernegara. Titik
perhatian terhadap pertama lebih kepada hak-hak politik, yang
selanjutnya sesual perkembangan zaman melipuli hak-hak sosial,
akonomi dan budaya sesecrang. Pelaksanaan hak-hak azasi inilah
yang memberikan aspirasi bagl kaum perempuan untuk
mempearjuangkan hak-hak reproduksinya, sebagal suatu proses
aktualisasi din kaum perempuan dalam mengatasi kepincangan dan
ketidak adilan perlakuan terhadap laki-laki dan perempuan.

Ketidak adilan dirasakan sebagai diskriminasi yang
menempatkan perempuan dalam status dibelakang kaum laki-laki
telah memacu kaum perempuan untuk berjuang memperbaiki status,
peranan dan kedudukannya dalam keluarga dan masyarakat
Penclakan terhadap Masuknya perempuan dalam bidang profesi dan
pekerjaan, lebih disebabkan karena dia seorang perempuan bukan

karena kemampuannya vang kurang dari kaum laki-iaki kondisi
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semacam ini terjadi karena adanys citra baku (stereclyps) mengenai
perempuan dan lakilaki dimana masyarakat menempatkan
perempuan lebih banyak kepada peran dalam sektor domestik (rumah
tangga) dan laki-laki bekera di sektor publik dan produktif (bukan
reproduktif)  untuk  mencpang ekonomi rumah tangga.karena
Pembakuan peran Inilah maka |akidaki lebih divtamakar untuk
menperoleh pendidikan dan keterampilan dibandingkan kaum
perempuan.

Dalam memandang peruangan kaum perempuan untuk
mendapatkan kesetaraan dan keadilan gender, Edward Wilson dari
Harvar University (1976) mengemukakan 2 kelompok besar yaitu:
konsap nurture (kontruksi sosila budaya ) dan konsep naturs
{alamiah),

a. Konsep/ Aliran Nurture

yang berbeda perbedaan ini menyebabkan perempuan selaly
tertinggal dan terabalkan peran dan kontribusinya dalam hidup
berkeluarga, bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Konstruksi
mrinimmmemmmm
kehs.hehnhoquhmhkhlﬁ-hﬁdmmmhwm
perempuan.




Perjuangan persamaan ini dipelopori oleh kaum faminis
intemasional yang cenderung mengejar kesamaan kuantitas/
jumlah atau kesempatan proporsional dalam segala aktifitas
masyarakat. Perjuangan ini mendapat hambatan baik nilai Agama
maupun budaya, sehingga metode perjuangannya menggunakan
pendekatan sosial konfik. Konsep sosial komflik menempatkan
kKaum laki-laki sebagai kaum penindas (borjuis) dan perempuan
sebagal kaum terdindas (proletar)

. Kongep/Aliran Nature

Aliran ini menerima perbedaan kodrat biclogis secara
alamiah antara laki-laki dan persmpuan. Perbedaan biologis itu
memberikan indikasi bahwa diantara kedua jenis tersebut diberikan
peran dan tugan yang berbeda. Ada peran dan tugas yang dapat
dipertukarkan fetapi ada yang tidak biza karena memang berbeda
secara kodrat alamiahnya. Dalam prosese perkembangannya
banyak kaum perempuan sadar terhadap beberapa kelemahan
teori nurture lalu beralih kealiran nature. Pendekatan nurture dirasa
tidak menciptakan kedamaian dan keharmonisan dalam hidup
berkeluarga dan bermasyarakat. Untuk mengejar ketertinggalannya
maka dikembangkan konsep pemberdayaan perempuan (women
empowerment), suatu program khusus (affirmative sction) untuk

memperbaiki posisi dan kondisi kaum perempuan.
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Keluarga sebagai suatu unit sosial yang memberikan
perbedaan peran suami dan istri untuk saling melengkapi dan
saling bahu membahu satu sama lain. Karena itu peranan keluarga
semakin penting dalam masyarakat moderen ferutama dalam
pengasuhan dan pendidikan anak Keharmonisan hidup hanya
dapat diciptakan bila terjadi pembagian peran dan tugas yang
serasi antara laki-laki dan perempuan. Aliran Ini melahirkan faham
struntural funsional yang menerima perbedaan peranan asal
dilakukan secara demockratis dan dilandasi oleh kesepakatan
antara suami istri dalam keluarga atau antara kaum laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan masyarakat.

. Aliran Keseimbangan (equilibrium)

Disamping kedua aliran tersebut, terdapat faham
kompromistis yang dikenal dengan keseimbangan yang
menekankan pada konszep kemitraan dan keharmonisan dalam
hubungan antara laki-laki dan perempuan. Pandangan ini tidak
memperentangkan antara kaum laki-laki dan perempuan, karena
keduanya harus bekerja sama dalam kemitraan dan keharmonisan
dalam kehidupan keluarga, masyarakat bangsa dan negara.
Karena itu penerapan kesetaraan dan keadilan gender harus
memperhatikan masalah kontekstual dan situasional, bukan



berdasarkan perhitungan matematis (quofa) dan tidak bersifat
universal.

Hidup akan memiliki makna bila dilakukan dalam hubungan
saling mengisi yang dapat diwujudkan melalui strategi
pengarusutamaan gender (gender mainstreaming), yaitu strategi
untuk menyeimbangkan peranan, kedudukan, dan status antara
laki-laki dan perempuan, mulai dad perumusan kebijakan,
perencanaan, pelaksanaan sampai pada pemanfaatan hasil
pembangunan.

Salah satu contoh, kesetaraan pgender dalam kehidupan
keluarga mungkin berbeda dengan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, atau dalam konteks ibadah menurut
keyakinan agama masing-masing. Sebaliknya kesetaraan gender
akan berbeda aktualaisasinya dalam masyarakat Jawa, Batak, Bali,

Ketertinggalan perempuan mencerminkan masih adanya
mmmnmmﬁmmﬂmmmsmmm
di Indonesia, hal inl dapat terihat dari gambaran kondisi
perempuan di Indonesia.

Sesungguhnya perbedsan gender dengan pemilahan sifat,
peran, dan posisi tidak menjadi masalah sepanjang tidak
melahirkan ketidakadilan. Namun pada kenyatannya perbedaan




al

ge-ﬂurhﬂnwﬂﬂmanhﬁhagaihﬁdmn.MHia bagi
kaum perempuan, tetapi juga bagi kaum laki-laki,

Berbagai perbedaan peran, fungsi, tugas dan tanggung
jawab serta kedudukan antara laki-lak| dan perempuan baik secara
langsung maupun tidak langsung, dan dampak suatu peraturan
perundang-undangan maupun kebjakan telah menimbulkan
WmhnnmmﬁhmﬁmHnmm
atsupun  struklur masyarakat  Gender masih diartikan oleh
masyarakat sebagal perbedaan jenis kelamin, Masyarakat belum
memahami bahwa gender adalah suaty konstruksi budaya tentang
pPeran fungsi dan tanggung jawab sasial antara laki-laki dan
perempuan, Kondisi demikian mengakibatkan kesenjangan peran
sosial dan tanggung jawab sehingga terjadi diskriminasi, terhadap
laki-laki dan perempuan. Hanya saja bila dibandingkan,

ketidakadilan gender adalah suatu sistem dan  struktur yang
menempatkan |akj-akj maupun perempuan sebagai korban dari
sistem (Faqih, 1908: 19g7), Selanjutnya Achmad M. Menyatakan,
ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk
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diskriminatif (Bhasin, 1898; Mosse, 1886), kekerasan terhadap
perempuan (prasetyo dan Marzuki, 1997), beban kerja lebih
banyak dan panjang (lhromi, 1990). Manifestasi ketidakadilan
gender tersebut masing-masing tidak bisa dipisah-pisahkan, saling

terkait dan berpengaruh secara dialektis (Achmad M. 2001, 33).

C. Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Akibat Diskriminasl Gender

Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap
perempuan dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti fidak ada
pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan
kekerasan terhadap perempuan maupun lakiHaki.  Terwujudnya
kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya
diskriminas| antara perempuan dan laki-laki, dan dengan demikian mereka
memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas
pembangunan serta memperoleh manfast yang setara dan adil dari
pembangunan.

Memiliki akses dan partisipasi berari memiiiki peluang atau
kesermnpatan untuk menggunakan sumber daya dan memiliki weweanang
untuk mengambil keputusan terhadap cara penggunaan dan hasil sumber
daya tersebut. Memiliki kontrol berarti memiliki kewenangan penuh untuk
nmuﬁﬂhpuhm&ﬁwnmmhmmdaﬂuhm
memperoleh manfaat yang sama darl pembangunan,
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Pembakuan peran gender berdampak pada kondisi kera Kaum
perempuan, baik yang sifatnya kerja reproduktif. Pada umumnya mereka
mengalami berbagai macam bentuk kekerasan yang terdiri dari:

1. Kekerasan Ekonomi
Merupakan  sefiap tindakan  yang mengakibatkan
ketergantungan terhadap ekonomi atau tereksploitas. Seperti kaum
perempuan mendapatkan warisan lebih kecil danpada kaum laki-laki,
kemungkinan tidak diberi uang belanja oleh suami. Dan dalam
hubungan keda, perempuan sering mendapatkan upah lebih rendah
daripada upah laki-laki.

2. Marginalisasi
Merupakan suatu kondisi  dimana posisi  perempuan
terpinggirkan, seperti dalam hal ketia pihak perusahaan cenderung
menekan upah buruh perempuan. karena perempuan dianggap tidak




dengan kondisi seperti penghasilannya tidak menentu dan tidak
berkesinambungan juga waktu dan jam kerjanya panjang.
. Kekerasan sosial

Kekerasan sosial yang dimaksud adalah serupa Domestifikasi,
dimana perempuan dianggap bertanggung jawab terhadap pengurus
rumah tangga. Mereka tetap ditunfut untuk mengurus rumah tangga
dan mengasuh anak walaupun mereka bekerja mencari nafkah
(Produksi). Hal ini menyebabkan banyak kaum perempuan terutama
yang sudah berumah tangga ingin bekerja dekat rumah agar tetap bisa
mengurus rumah tangganya.
. Beban kerja yang berebih

Merupakan tuntutan terhadap kaum perempuan untuk tetap
memikirkan dan membagi waktunya dalam mengurus rumah tangga,
melayani seami dan anggota keluarga yang lain dan merawat anak,
walaupun mereka bekerja mencari nafkah (Produksi). Sehingga
mengakibatkan jam kerja perempuan menjadi sangat panjang dan
beban kerja berlebihan. Hal ini juga memungkinkan mereka menjadi
kurang stirahat, kelelahan, tidak ada waktu untuk mengurus din
sendiri, kurangnya waktu luang, kesulitan membagi waktu, tertekan
dan mengalami gangguan hubungan dengan suami, anak dan anggota

kelurga lainnya.

D. Tidak diakui sebagai pencari nafikah keluarga
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Kaum perempun secara de facto banyak yang bekerja mencari
nafkah, bahkan pada perempuan kelas bawah istri secars tidak
langsung dituntut untuk mencari nafkah, dan apabila satu pekerjaan
penghasilannya belum mencukupi, maka mereka akan mencari
sumber pekerjaan lainnya. Namun walaupun perempuan bekerja untuk
memenihl kebutuhan keluarganyas tetap saja dia dianggap sabagai
pencari nafkah tambahan. Hal ini disebabkan, karena ndanya
anggapan yang melekal dalam masyarakat pairiarki  bahwa
perempuan bukan pencan nafkah utama dalam keluarganyan dan
renghasilan kerja perempuan dianggap sebagai tambahan
penghasilan suami, Kekerasan fisik, kekerasan psikologis dan
kekerasan seksual.

Selain mengalami hal-hal diatas, perempuan juga bisa mengalami
kekerasan lain seperti : kekerasan fisik. yaitu setiap sikap dan perbuatan
yang nmngmﬂtmrluiﬂit.hlmﬂnimwwmpudn tubuh. Yang
termasuk kekerasan fislkk meliputi pemukulan, beban kerja yang terlalu
berlebihan perampasan kemerdekaan yang sewenang-wenang (tidak
boleh bergaul, tidak boleh menyatakan pendapat, dsb). Kekeresan
psikologis, yaitu setiap skap dan perbuatan yang mengakibatkan
ketakutan, hilangnya rasa percaya dirni, hilangnya kemampuan untuk
hﬁﬁﬂﬂﬂmmuﬁdﬂbaﬂayantaubahkmhim-gﬂn.ﬂelwm
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seksual, yaitu setiap perbuatan yang mencakup pelecehan seksual atay
memaksa untuk berhubungan seksul.




SEKILAS TENTANG KESETARAAN GENDER MENURUT AL-QUR'AN

A. Pengerfian Syariat lslam

Untuk masalah tersebut, penulis terdebih dahulu membahas secara
terpisah serta terferincl mengenai syariat dalam ari ajaran dan art

Agama Islam.

1. Arti ajaran
Sebagaimana diketahui bahwa ajaran berasal dari suku kata
“ajar” yaitu sesuatu yang diusahakan untuk diketahui oleh orang lain,
Jadi agar merupakan faktor yang berasal darl luar diri manusia yang
dapat "*mempengaruhi perkembangan seseorang” (M. Sastrapradia,
1981: 12), secara psikologis. faktor ajar merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan jwa
manusia. Untuk dikemukakan oleh Wihelm Stern, bahwa
perkembangan anak/imanusia tidak hanya ditentukan oleh
pembawaannya saja, dan bukan hanya ditentukan cleh lingkungan
atau fakior ajar saja, melainkan: Abu Ahmadi (1979 27)
mengemukakan bahwa perkambangan prbadi manusia ftu
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor pembawaan dan lingkungan.

faktor dalam dan luar/ajar.

LY
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Jadl yang dimaksud dengan ajaran adalah sesuatu yang
diusahakan untuk diketahui oleh orang lain. Untuk itu Amir Daien
(1981: 28), mengatakan bahwa ajaran dalam arti mengajar, adalah
menyerahkan atau menyampaikan ilmu pengetahuan ataupun
keterampilan dan sebagainya kepada orang lain, dengan
menggunakan cara-cara tertentu.

Bertitk tolak dan keterangan tersebut jelasalah bahwa ajaran
adalah sesuatu atay barang yang diusahakan untuk diketahui, dihayati
dan diamalkan.

. Arti Agama Islam

Mustafa as Siba'i sebagaimana yang dikutif Muammal Hamidi,
(1983: 7) mengemukakan bahwa agama berartl suatu aturan (nidzam)
yang meliputi masalah-masalah kepercayaan (agidah) dan ibadah
yang menghubungkan katan segenap umat manusia antara yang satu
dengan yang lain, dan mempersatukan pemeluknya, sehingga menjadi
umat yang dijiwai cleh kesatuan rohani.

Adapun pengertian Islam, menurut Hamka, (1882: 3) adalah
syariat penutup dan berbagai syari'at yanglelah diturunkan kepada
Nabi-nabi terdahulu dari Nabi Muhammad Saw.

Hasbi as Shiddieqy (1877: 643), mengemukakan arti lslam,
yaitu menyerahkan diri kepada Allah dalam segala rupa urusan dan
menerima ketetapan Allah dengan ridha dan sabar”,
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Dengan demikian agama Islam adalah syarial penutup yang
mengajarkan kepada seluruh manusia untuk senantiasa menjalin
hubungan dengan Allah SWT, ssbagai khalik, dan senantiasa
menghubungkan diri dengan sssama manusia/makhiuk sehingga
terwujud keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak,

Beritik tolak dar gambaran-gambaran yang diuraikan
terdahulu, dapat difahami makna sjaran agama Islam, yaitu peraturan
stau Undang-Undang yang ditetapkan oleh Allah SWT. untuk
disampaikan kepada manusia melalui Rasul-Nya, vyaitu Nabi
Muhammad Saw, meliputi masalah yang menghubungkan manusia
dengan Allah SWT, secara vertikal dan hubungan manusia dengan
sesama makhluk secara horisontal, sehingga manusia dapat
memperoleh kebahagiaan, keselamatan dan khesejahteraan hidup di
dunia dan di akhirat kelak.

A. Aspek-aspek ajaran Islam
Sebagaimana diketahui bahwa dikala manusia telah memeluk
berbagai macam dasar kepercayaan, menganut aneka rupa faham,
mmmnmmmmm.mm

perintah kepada manusiahamba melalyi Rasul-Nya yang terakhir, vaity
Nabi Muhammad Saw.




Perintah Allah SWT, tersebut adalah *memerintahkan supaya para
!ﬂnhu-ﬂyumwuhmmmdmmmhﬂwmm
dengan meyakini dan mematuhi ajaran Islam yang sempurna itu®. (Hasbi,
1997: 22)

Perintah Aliah SWT, bertujuan supaya manusia memperoleh
keselamatan dan kesejahteraan baik di duria maupun di akhirat kelak.
Untuk itu Allah SWT, bedirman dalam surat al-Bagarah, ayat 208,
(Departemen Agama, 1999 30) yang berbunyi:

o K pod s S s e i '.'-"ih.,.-r_ﬂ“rs"_-
24| g:.h,—.."-.',:.i"hh- y?u'ﬂjdlé-__:lﬁ.lldbb-.‘ll yals vl gl
a '_E_.__i.f -
W_}-LFPL'-NJ
Terjemahannya ;

Hai orang-orang yang beriman, masukiah kamu ke dalam lslam
keseluruhan, dan janganiah kamu turut langkah-langkah syaitan.

%ummmarmmmﬂmmbm.
Dnniinmﬂmmduhmwm.ﬂilmmmt 102, (Departemen

Agama; 1989; 92) vaitu berbunyi:

at4at o505 ) 5,5 5 i 3 71,801 o 5,

Teremahan :

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa . dan janganiah sekali-kali kamu mati
meiainkan dalam keadaan beragama Islam.
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Hai crang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Aliah sebenar-
benar takwa kepada-Nya;, dan janganiah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama lslam,

Jadi jelas bahwa Allah SWT, memerintahkan kepada segenap
hmth&ﬂrnmyammnmmtmhhmmhafhhhm
akhir hidupnya.

Untuk lebih mengarah kepad toplk pembahasan, penulis akan
menguraikan aspek-aspek ajaran islam yang secara garis besamya dapat
dibagi dua, yaitu menyangkut masalah agidah, dan menyangkut masalah
akhlak.

Hasbi as Shiddieqy (1877; 36-37) mengemukakan aspek-aspek
ajaran Islam dari segi akidah dan dari segi akhlak, sebagai berikut: Aqidah
yaitu iman akan Allah SWT, iman akan Malaikat-Nya, iman akan kitab-
kitab-Nya, iman akan Rasul-rasul-Nya, iman akan Qada dan iman akan
hari kesudahan. Akhlak yaitu mencintai Allah, mencintai dan membenc
sesuatu hanya karena Allah SWT, Mencintal Rasul dan mengikutl
sunnahnya, ikhlas dalam beramal, bertaubat, bertagwa,mengharapkan
M.mm.mjnﬁ.mw.mmmmm
bertawakkal, menjauhkan ujub dan takabbur, ridha pada gada’ Allah,
menjauhkan dengki, menjauhkan dendam, menjauhkan marah,

menjauhkan kicuhan dan tipuan.




Keterangan tersebut menunjukkan bahwa aspek ajaran Islam
menyangkut hubungan ‘manusia dengan sesama makhiuk secama
horisontal. Untuk itu Allah SWT, berfirman dalam surah Ali-imran ayat

112, {Departemen Agama, 1989; §4) yang berbunyi:

T e (T e? e . T . - 1 o 3 R . :""l.
TR WG s A 2 e ) st G G e g
P - PR - AR £ L - A -
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tanpa alasan vang benar. yang demikian itu disebabkan mareka
durhaka dan melampaui batas.

Dan carilsh pada apa yang Telah dianugerahkan Allgh kepadamu
(kebahagiaan) neger akhirat, dan janganiah kamu melupakan
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bahagianmu dari (kenikmatan) duniewi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik,
kapadamu, dan janganiah kamu berbuat kerusakan di {muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan,

Sesama manusia secarg horisontal, sehingga memperoleh kesalamatan

dan kebahagiaan d| dunia dan di akhirat kelak.

Dengan demikian Pada hakikatnya ajaran Islam mengandung dua
aspek, yaitu menyangkut masalah agidah yang ditunjukian dengan
mmmnmmmnmmsm.

menjauhi ssluruh larangan-Nya, kemudian menyangkut akhlak sesama

manusia dan makhiuk lainnya dengan senantiasa memelihara dan

alam ini sebagai sumber penghidupan.




C. Tujuan Syari'at lslam

Islam merupakan sebuah konstitusi yang sempuma dan pedoman
llahi bagi umat manusia untuk membina kehidupan yang bermoral tinggi,
dimana akal dan jwa seseorang bebas dari segala macam khurafat dan
takhayul, kehendak serta fikiran tiap pribadi terlepas dari segala belenggu,
sehingga ia tuan bagi dirinya sendiri menguasal kemauan hidupnya dan
cara hidupnya sendiri, tiada kekuasaan yang membatasinya kecuali
kekuasaan kebenaran dan keadilan yang berada diatas segala sesuatu.

Ajaran Islam menghimbau umat manusia untuk menggunakan akal
fikirannya mengenal dan menyelami tanda-tanda kebesaran Allah dalam
alam ciptaan-Nya serta hikmah yang terkandung didalamya. Bagi yang
tidak mempergunakan akal dan tenaga untuk berfikir, menurut anggapan
islam adalah merupakan desa dan pelanggaran yang akan diminta
pertanggungjawabannya kepada siapa yang menyia-nyiakan karunia dan
pﬂnhﬂmﬂﬁfﬂﬂrhi.mmdﬂmwﬂ'ﬁm
185, (Departemen Agama, 1989: 252) yang berbunyi -

:&i.m 47 5 L’-jk_’,#}“ﬁjw‘:-ﬂ-—-]"' AP e s 35

Terjemahnya;

Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi
dan segala sesuatu yang diciptakan Allah.
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Dan Allah SWT berfirman dalam surah al-Isra ayat 36 {Departamen

Agama, 1989: 429), yang berbunyi:

e e on R e g s os ey Lig e Rem AT e Mopleii 8
e p¥ a3 515400 sy PTGl S wa 8 ] G kS s
= A
ETPL
Terjemahannya:

Dan janganiah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan  tentangnya, Sesungguhnya pendangaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.

Dengan demikian dapat difehami bahwa lslam dengan
ajaran tauhid dan syarfatnya serta tuntutan moral dan akhlaknya
telah menghidupkan jiwanya yang beku,menggugah hati yang layu
dan membangkitkan rasa serta nalur kebajikan pada dir
seseorang agar mempunyai dada yang lapang bagi hubungan
yang baik dengan pergaulan yang rukun dan damai. Di samping itu
Islam melarang kezaliman, penindasan sera segala bentuk
perkosaan dan paksaan agar supaya tidak sampai ada kehirmatan
atau hak sesearang terlanggar, tiada seorang yang lemah dan
miskin tarhina dan teraniaya dan tiada hak milik seseorang
terampas dan terlepas daripadanya dengan cara BEEWEnang-

wenang.




Sayyid Sabiq (1989: 12) dalam "lsfamuna” mengemukakan

bahwa agama lslam merupakan rahmatan lil ‘ala-min, kareng -

1.

Islambertujuan membina kehidupan dan masyarakat yang
paling bersih dan paling suci diatas bumi ini,

- Kehidupan yang bdak mengenal benih-benih syirik, atheisme

dan animisme. tetapi diliputi oleh iman dan tauhid dan taat
kepada Allah,

Kehidupan yang fidak mengenal penganiayaan, penindasan
dan kedzaliman, tetapi diwamai dengan keadilan, kebabasan
yang terpimpin dan rasa persaudaraan dan kerukunan,

. Kehidupan yang tidak mengenal kebodohan dan kebutahurufan,

akan tetapi diisi dengan perlombaan dan menuntut iimu, hikmah
dan pengetahuan seria penyelidikan tanda-tanda kebesaran
Tuhan yang terkandung datam alam semesta yang diciptakan,
Kehidupan yang tiada lerdapat  didalamnya kemaksiatan,
kefasikan, tetap ditandai dengan sifat-sifat kejujuran, keikhlasan
dan amal shaleh,

Kehidupan yang tidak dikotori oleh sifat-sifat dengki, irihati dan
dendam khusumat, mwummmmih.dm
dan sikap gotong royong.

- Kehidupan yang tidak boros dan  mewah, tetapi  hamat

sederhana, murah dan semangat bersedekah.
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B. Kehidupan yang tidak dikotori oleh khamar, judi dan tipu-
menipu, tetapi diwarnai  dengan semangal berusaha,
berproduksi serta mencar nafkah yang halal dan bersih,

9. Agama Islam bertujusn agar tiap indivisu terdidik baik,
mendapat kesempatan belajar yang cukup, hap kelompok
bergotong royong dan tolong menolong, dan pemerintahan
hndaklah berdasar musyawarah dan persamaan dengan fidak
meninggalkan kewajiban melfindungi agama dan mengajak
orang UMuk memperoleh tuntutannya, sehingga dengan
demikian menyebar luaslash rasa persaudaraan diantara
sesama manusian didalam pergaulan hidup yag aman, damai
dan tentram.

Bertitik tolak dari keterangan yang telah diuraikan terdahulu,
maka dapat difahami dengan jelas bahwa ajaran Islam rahmatan |if
alamin,

Untuk itu Allah SWT, berfirman dalam al-Quran surat al-
Anbiya, ayat 107, (Departemen Agama, 1989) yang berbunyi -

Donahial] 55 ) il
Terjemahannya :

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk {menjadi)
rahmat bagl semesta alam,
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Jadi jelas bahwa ajaran Islam adalah rahmat bagi alam semests
ini. Artinyga dengan ajaran vang termaktub dalam Islam yang
disampaikan olsh Nabi Muhammad Saw, berupa agidah yang
menghubungkan manusia dengan Tuhannya, dan berupa akhlak yang
Mmempererat hubungan manusia dengan sesamanya, maka dengan
sendirinya tercipta suasana yang rukun, anam dan damai dalam
lingkungna masyarakat atau Negara yang baldatun loyyibatun
warobbun gafur , sehingga terwujud keselamatan dan kebahagiaan
mmﬁpmdiumhhi.mmmmumdiahimtm
Inilah yag dikehendaki oleh Allah firman AWT, yang tertusng dalam al-

Qur'an surat al-Qasosh ayat 77 (Departenen Agama, 1988 623),
yang berbunyi :
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Bertitk tolak dari wuraian pada sub ni penulls
berkesimpulan bahwa ajaran Islam sebagai agama yang
rahmatan i alamin, karena ofentik dan dapat dipercaya
keasliannya disatu pihak, dan berkuasa mengangkal derajat
manusia tingkat kesempumaannya dan kabahagiaan rohani
maupun jasmani dipihak lain. Selain itu, Islam adalah ajaran
yang sanggup memberi kepuasan kepada manusia untuk
mencapai apa yang didambakan dan menjadi tujuan hidupnya,
yaitu kemajuan, kesempatan dan kesejahteraan lahir dan batin.




BAB IV

KESETARAAN GENDER MENURUT PERSPEKTIF
HUKUM SYARI'AT ISLAM

A. Kesetaraan Gender dari Segi Hukum Islam

Di dalam ayat-ayat alQuran maupun Sunnah MNabi yang
merupakan sumber utama ajaran Islam, terkandurng nilai-nilai universal
yang menjadi petunjuk bagi manusia dulu, kini dan akan datang. Nilai-nilai
tersebut  antara lain nilal  kemanusiaan, keadilan, kemerdekaan,
kesetaraan dan sebagainya. Berkaitan dengan nilal keadilan dan
kesetaraan, Islam tidak pernah mentolerir adanya perbedaan atau
perlakuan diskriminasi antara umat manusia. Berikut ini beberapa hal yang
periu diketahui mengenai kesetaraan gender dalam al-Clur'an.

Dalam al-Qur'an surat al-lsra ayat 70 (Departemen Agama. 1883;

241), yang berbunyi:

e .-.:d..-l-.- o KR g El
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Terjemahnya .

Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
Sempurna atas kebanyakan rmakhluk yang Telah kami ciptakan.




Bahwa Allah SWT. hlahnmimmv:ﬂulﬁuaﬁdan
perempuan dalam bentuk yang terbaik dengan kedudukan yang paling
terhormat. Manusia Juga diciptakan mulia dengan memilikj akal, perasaan
dan menerima petunjuk, oleh karena ity al-Quran tidak mengenal
pembedaan antara laki-laki dan perempuan kKarena dihadapan Allah SWT,
laki-laki dan PeEr@mpuan memiliki derajat dan kedudukan yang sama, dan
yang membedakan antara lakiigki dan perempuan hanayalah dari segi
Sicilons

Adapun dalll-dalil dalam al-Quran yang mengatur tentang kesetaraan
gender adalah:

Surat Ar-rum ayat 21, (Departemen Agama, 1989 281), yang
berbunyi :
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Terjemahnya :

Dan di  antara tanda-tanda kekuasaar-Nya jalgh dia
menciptakan untukmy isteri-isteri dari jenismy sendin, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu  rasg kasih  dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
nda-tanda bagi kaum yang berfikir
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Teriemahnya :

Hal sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang dif, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dar pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
{(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Aliah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.

Surat hujurat ayat 13 (Deraptemen Agama, 1989; 281), yang

berbunyi
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Terjamahnya :
Hal manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan secrang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia

diantara kamu disisi Allah lalah orang yang paling tagwa

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal,

Ayat-ayat yang dikemukakan diatas pada intinya berisi bahwa
Allah SWT telah menciptakan manusia berpasang-pasangan yaltu laki-
laki dan perempuan, supaya mereka hidup tenang dan tenteram, agar
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saling mencintai dan menyayangi serta kasih mengasihi, agar lahir dan
menyebar banyak laki-laki dan perempuan seria agar mereka saling
mengenal. Ayat-ayat diatas menunjukkan adarya hubungan yang
saling timbal balik antara laki-laki dan perempuan, dan tidak ada
satupun yang mengindikasikan adanya superioritas satu jenis atau
jenis lainnya.
3 meummmanmwmmman,
Surat All-Hmran ayat 1995, (Departamen Agama, 1980 195),
yang berbunyi;
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(dengan barfirman): “Sesunggubnya Aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik |aki-laki
atau perempuan, (karena) sebaglan kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka arang-orang yang berhijrah. yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan
kaulnhal;l;mnahan mereka dan Pastilah Aku masukkan
mereka dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, sebagai pahala di siei Allah. dan Allah pada sisi-Nya
pahala yang baik "
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surat An-nisa ayat 124, Surat an-Nahl ayat 97, sural at-Taubah
ayat 71-72. surat al-Ahzab ayat 35 ayat-ayat tersebut memuat bahwa
Allah SWT secara khusus menunjuk baik kepada perempuan maupun laki-
laki untuk mensgakkan nilai-nilai Islam dengan beriman, bertagqwa dan
beramal. Allah SWT juga memberikan peran dan tanggung jawab yang
sama antara laki-laki dan perempuan dalam menjalankan kehidupan
gpirtualnya. Dan Allah pun memberikan sangsi yang sama terhadap
perempuan dan laki-laki untuk semua kesalahan yang dilakukannya. Pada
intinya kedudukan dan derajat antara laki-laki dan perempuan dimata Allah
SWT adalah sama, dan yang membuatnya tidak sama hanyalah keimanan

dan ketagwaannya.

. Prinsip Kesetaraan Gender dalam Perspektif Ajaran Islam
Menurut Nasaruddin Umar dalam “Jumal pemikiran |slam tentang
pemberdayaan perempuan” (2000) ada beberapa hal yang menunjukkan
bahwa prinsip-prinsip kesetaraan gender ada di dalam al-Qur'an, yakni:
1. Perempuan dan laki-laki sama-sama sebagai hamba.
Menurut 0.5. akZariyat (51 58) (Departemen Agama, 1889

652), yang berbunyi:

gl S8 3l Gy
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Terjemahannya :

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.

Dalam kapasitas sebagai hamba tidak ada perbedaan antara
laki-aki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang
yang sama untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal dalam al-Qur'an
biasa distilahkan sebagai orang-orang yang bertaqwa (Mutagqun),
dan untuk mencapai derajat mufaggun ini tidak dikenal adanya
perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis tertentu,
sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al-Hujurat (40: 13) (Departemen

Agama, 1689: 611), yang berbunyi:
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Terjamahannya :
Hal manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling ke
uhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ﬁuhmmmmmﬂnﬁam.w
Maha mengetahul lagi Maha Mengenal. Gl

2. medlnmwmﬂgilﬂmmm&nﬁ
Kapasitas manusia sebagai khafifah di muka bumi (khalifah fi
al'ard) sebagaimana dikemukakan Hamka Hag (2003: 301) bahwa
penegasan Q.5 al-An'am (6: 185), dan Q.8 al-Bagarah (2: 30) kata
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‘khalifah™ tidak menunjuk pada salah satu jenis kelamin tertentu,
artinya, baik perempuan maupun laki-laki mempunyai fungsi yang
s2ma sebagal khalifah, yang akan memperanggungjewabkan tugas-
tugas kekhalifahannya di bumi.

Dalam al-Qur'an dan Hadits memang ada dalil yang difahami
sebagai dasar ajaran bahwa kaum laki-laki ity pemimpin terhadap
kaum perempuan. Tetapi hal ini menjadi kontroversial, sahingga
memeriukan penafsiran yang baru yang lebih sesuai dengan kondisi
yang berkembang dizaman modem. Adapun ayat dan hadits yang

dimaksud adalah:

Firman Allah SWT dalam Q.S (4: 34), (Departemen Agama,
1989: 172), yang berbunyi :
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Terfjemahannya;
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanila, oleh
Karana Allah Telah melebibkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahaglan yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-
laki) Telah menafkahkan sebagian darl harta mereka ...
Hadits Nabl Muhammad Saw, yang dirwayalkan Imam Bukhary
(Jufi, T. Th: 4247), yang berbunyi:
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Artinya:

Ketka sampai pada Rasulullah SAW. Bahwa bangsa Persia

telah mengangkat Putri Kisrah (Kaisar) menjadi Ratu, beliaupun

bersabda: "Tidak akan beruntung suatu kaum  yang
menyarahkan kepemimpinan mereka pada wanita".

Hamka Haq (2003: 302), mengemukakan bahwa ada dua
alasan sehinga laki-laki dinyatakan sebagai perimpin, yaftu adanya
keutamaan atau kelebihan potensi yang dimliliki laki-laki yang ketika ity
hampir tidak pernah dimiiiki perempuan, yakni kecerdasan dan
kekuatan. Sedangkan alasan yang kedua adalah kemampuan laki-laki
membiayai keluarganya, yang juga ketika itu dapat dikatakan hampir
tidak bisa dilakukan oleh kaum perempuan.

. Perempuan dan LakiJaki menerima Perjanjian awal dengan Tuhan

Perempuan dan laki-laki sama-sama mengemban amanah dan
menerima perjanjian awal dengan Tuhan, seperti dalam Q.8 al-A'raf
(£: 172) yakni ikrar akan keberadaan Tuhan yang disaksikan oleh para
Malaikat. Sejak awal sejarah manusia dalam lslam tidak dikenal
adanya diskriminasi jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-
sama menyatakan ikrar ketuhanan yang sama. AlQuran juga

menegaskan bahwa Allah memuliakan seluruh anak cucu Adam tanpa

pembedaan jenis kelamin, (Q.5 al-lgra 17; 70) (Hamka Hag, 2003:
401)
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Munculnya ketidak adilan gender dengan alasan agama, karena
adanya implementasi yang salah dari ajaran agama tersebut yang
disebabkan cleh pengaruh fakior sejarah, lingkungan budaya dan
radisi yang patriarkat didalam masyarakat, sehingga menimbulkan
sikap dan perilaku individual yang secara turun temurun menentukan
status kaum perempuan dan ketimpangan gender tersebut. Hal inilah
yang kemudian menimbulkan mitos-mitos salah yang disebarkan
melalui nilai-nilai dan tafsir-tafsir ajaran agama yang keliru mengenai
kéunggulan kaun laki-laki dan melemahkan kaum perempuan.

Adapun pandangan dasar atau mitos-mitos yang menyebabkan
munculnya ketidak adilan terhadap perempuan adalah;

a. Keyakinan bahwa perempuan diciptakan dar tulang rusuk laki-lakj,
sehingga perempuan dianggap sebagal makhiuk kedua yang tidak
akan mungkin ada tanpa kehadiran lakidaki. Karena adanya
keberadaan perempuan hanya sebagai pelengkap dan diciptakan
hanya untuk tunduk dibawah kekuasaan laki-laki.

b. Keyakinan bahwa perempuan sebagal sumber dari terusirmya
manusia (laki-laki) dari surga, sehingga perempuan dipandang
dengan rasa benci, curiga dan [ijikk, bahkan lebih jauh lagi
perempuan dianggap sebagai sumber malapetaka.

Bias gender yang mengakibatkan kesalahpahaman terhadap
ajaran Islam terkait pula dengan hakhal lain seperti Pembakuan




Tanda Huruf, Tands Baca dan Qira'ah, Pengertian Kosa Kata
{mufradaf), Penetapan Rujukan Kata Ganti (Damir), penetapan arti
huruf 'Atf, Bias dalam Struktur Bahasa Arab, Bias Dalam Terjemahan
al-Quran, Bias Dalam Metode Tafsir, pengaruh Riwayat |sra'iliyyat,
seria Bias Dalam Pembukuan Maupun Pembakuan Kitab-Kitab Fighi.
(Nasaruddin Umar, 2002).

Al-Qur'an tidak mengajarkan diskriminasi antara iaki-laki dan
perempuan sebagai manusia. Dihadapan Allah SWT laki-laki dan
perempuan mempunyai derajat dan kKedudukan yang sama. Oleh
karena ity pandangan-pandangan vang menyudutkan posisi
perempuan sudah selayaknya diubah, karena:

Al-Qur'an selalu menyerukan keadilan (Q.5 al-Nahl, 16: 90)
{departemen Agama, 1989; 208), yang berbunyi;

g amey, oy e s : el . a M WL wa g
OF M A 60 il nla VT JAG AU AT ) e
Fd'.:_-‘ A ‘.-",_-’.f ‘_E -.:_‘1-_...’ - :-..-__ - o
H::JJ_)SJ'":'.P-"—"-L'JM ‘_f-:-“j_,&r.:..iﬂ} e lingn il

Terjernahannya :

Sesu_ngguhnya Allah menyuruh {(kamu) berlaky adil dan barbuat
kebajikan, member kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dar perbuatan keji, kemungkaran dan pemusuhan, dia

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.




Al-Quran selalu menyerukan keamanan dan ketenteraman

(Q.S An-Nisa, 4: 58) (Departemen Agama, 1989 121), yang barbunyi:
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Teremahannya :
Sesungguhnya Allah menyuruh kamuy menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
meénelapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat,

Al-Quran mengutamakan kebaikan dan mencegah kejahatan
(Q.S Ali-lmran 3: 104) (Departeman Agama, 1988: 138), yang

berbunyi:
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Terjemahannya :
Dan hendakish ada di antara kamu segolongan umat yang
menysru kepada kebajikan, mamyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar. merekalah orang-orang yang
beruntung.

Ayat-ayat tersebut diatas yang dijadikan sebagal maqgasid al-
Syari'ah atau tujuan-tujuan utama Syari'at. Jika ada penafsiran yang
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tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan dan hak asasi manusia.
maka penafsiran itu harus ditinjau kembali




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraskan skripsi yang benudul kesetaraan gender suatu
pendekatan hukum syari'at Islam, penulis dapat mengajukan kesimpulan
sabagai berikut:

1. Kesetaraan Gender menurut hukum syari'at Islam berarti kesamaan
kondisi bagi lakitaki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan
serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan
barpartisipasi dalam berbagai kegiatan seperti politik, hukum, ekonomi,
soslal budaya, pendidikan dan keamanan nasional serta menikmati
hasil pembangunan tersebut

2. Hak perempuan menurut hukum syariat Islam sama dengan hal laki-
laki, seperti hak menjadi pemimpin hak waris, hak-hak memperoleh

kehormatan dan hak mempercieh pendidikan.

B. Saran-3aran
1. Bagi wanita yang sering mengalami kekerasan baik dalam keluarga,
tempat berakiivitas berusahalah untuk melawan segala bentuk
diskriminasi itu, yakin bahwa laki-laki dan perempuan itu sama dalam

kehidupan sosial, masyarakat dan dimata Tuhan

i
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2. Bagi isten yang ingin wanita karir dengan alasan persamaan hak
dengan kaum pria, hendaknya dipertimbangkan lebih mendalam lagi,
karena keharmonisan, ketentraman, dan kebahagiaan hidup dalam
keluarga sangat dibutuhkan. Artinya, kalau dengan bekerja menjadi
wanita karir, fidak mencptakan kehidupan keluarga bahagia, tentram,
dan sejahtera, maka alangkah baiknya berhenti menjadi wanita karir,

3. Bagi wanita yang sudah menjadi wanita karir, hendaknya pandai-
pandai membagi waktu, sehingga ada keseimbangan antara pekerjaan
dengan tugas dan kewajiban selaku istern dan ibu rumah tangga.
Dengan demikian akan menciptakan kehidupan keluarga vyang

harmenis, bahagia dan tenteram {sakinah, mawaddah dan warahmah).
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